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ABSTRACT 

 
Understanding a mathematical concept is the ability of a person to understand and 
understand and can construct concepts with rules so that it is easy to understand 
can also re-express abstract ideas. The study is aimed at seeing the effectiveness 
of the cooperative learning model make a match type to enhance understanding of 
the mathematical concept of students in the Tri Mulya Agung class of students. The 
study is carried out in the Tri Mulya Agung state elementary class V. The study 
themed quantitative research and experimentation using two classes of control clas-
ses and experiment classes. Independent Sampel T-Test collection techniques 
used by tests. The results of the latest research show a cooperative learning model 
make a match effective in ami increase the understanding of the mathematics con-
cepts of students in the nation's Tri Mulya Agung school in 60.50 experiments and 
43.80 control classes. This proves the cooperative learning model make a match 
effectively enhances student mathematical concepts. 
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ABSTRAK 
 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 
memahami serta dapat membangun konsep dengan aturan sehingga mudah di-
mengerti juga dapat mengungkapkan kembali ide abstrak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe make a match da-
lam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri Tri 
Mulya Agung. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tri Mulya Agung kelas V. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan eksperimen menggunakan dua ke-
las yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis data yaitu menggunakan uji 
Independent Sample T-Test, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
berupa tes. Kesimpulan penelitian menunjukkan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis 
siswa SD Negeri Tri Mulya agung yaitu di kelas eksperimen hasil 60,50 sedangkan 
pada kelas kontrol 43,80. Hal ini membuktikan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Model Make A Match, Matematika 
 
A. Pendahuluan 

Pelndidikan melrupakan usaha 

yang sadar yang se lngaja dilakukan 

dan te lrsusun untuk me lningkatkan 

pelrkelmbangan pote lnsi dan kel-

mampuan pe lselrta didik agar 
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belrmanfaat bagi ke lpe lntingan hidup-

nya selbagai selorang individu dan 

warga Nelgara atau masyarakat 

delngan melmilih mate lri, stratelgi kel-

giatan, dan telknik pelnilaian yang sel-

suai. (Mulyasa, 2018, p. 18). Pendidi-

kan merupakan sarana penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam menjamin keberlang-

sungan pembangunan suatu bangsa. 

Dengan pendidikan dihasilkan sumber 

daya manusia yang berwawasan luas, 

memiliki kreativitas tinggi dan mampu 

bersaing di era globalisasi ini (Novera, 

Daharnis, Erita, & Fauzan, 2021, p. 

6350) 

 Lelmbaga pe lndidikan ke l dua 

pada jelnjang pelndidikan di Indone lsia 

adalah Selkolah Dasar (SD). se lkolah 

dasar melrupakan lelmbaga pelndidikan 

formal yang me lnyiapkan program 

pelndidikan sellama elnam tahun (Su-

harjo, 2016, p. 11). Selkolah dasar mel-

rupakan jelnjang pelndidikan formal 

wajib paling relndah yang dite lmpuh 

se llama elnam tahun dan te lrdiri dari 

e lnam mata pellajaran pokok, yaitu 

PKn, Bahasa Indone lsia, Matelmatika, 

Ilmu Pelngeltahuan Alam, Ilmu Pe lngelt-

ahuan Sosial, dan SBdp. Ilmu pasti 

yang sangat be lrmanfaat dan se lring 

digunakan dalam ke lhidupan selhari-

hari adalah Matelmatika.  

Pembelajaran merupakan 

suatu sistem yang terdiri atas 

berbagai komponen yang saling 

berhubungan satu dengan yang lain  

(Anggraeni & dkk, 2019). Komponen 

tersebut diantaranya meliputi: 1) 

tujuan, 2) materi, 3) metode, dan 4) 

evaluasi. Keempat komponen pem-

belajaran tersebut harus diperhatikan 

oleh pendidik dalam memilih dan 

menentukan model-model pembelaja-

ran apa yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Cerdik dalam 

penentuan model pembelajaran tentu 

akan membawa dampak yang baik 

bagi hasil belajar peserta didik.  

Matematika adalah bidang 

studi yang dipelajari pada semua jen-

jang pendidikan formal, mulai dari 

tingkat sekolah dasar sampai dengan 

perguruan tinggi (Susanto, 2019, p. 

191). Dengan kata lain, pelajaran Ma-

tematika diajarkan pada semua jen-

jang pendidikan. Pembelajaran ma-

tematika di SD bertujuan untuk me-

numbuhkan dan mengembangkan 

keterampilan berhitung menggunakan 

bilangan sebagai alat dalam ke-

hidupan sehari-hari dan dapat mem-

bentuk sikap logis, kritis, cermat, kre-

atif dan disiplin pada diri peserta didik. 

(Ramadhan , Lubis, & Dedy, 2022, p. 

2725) 
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Menurut  (Utomo, 2016, p. 7) 

pemahaman konsep matematis meli-

batkan kemampuan mengungkapkan 

kembali ide abstrak, mengelompok-

kan objek sebagai contoh atau bukan 

contoh dari ide tersebut, mengetahui 

syarat dan prosedur ide, menyajikan 

ide dalam berbagai representasi ma-

tematis, dan mengaplikasikannya da-

lam menyelesaikan masalah. Dalam 

ke lhidupan selhari-hari, pelmahaman 

ko lnselp matelmatis dapat me lmbantu 

siswa dalam melnye llelsaikan pelrmasa-

lahan yang melre lka hadapi. (Yolanda 

& Desvi, 2020). 

Tipe model pembelajaran 

kooperatif salah satunya ialah model 

pembelajaran make a match. (Rus-

man, 2018, p. 223) moldel pelmbelaja-

ran make a match mellibatkan siswa 

dalam belajar dan bekerja sama da-

lam kelompok-kelompok kecil selcara 

kolaboratif. (Suprijono, 2015, p. 113) 

melnjellaskan bahwa mo ldell pe lmbella-

jaran makel a match melnggunakan 

kartu-kartu, di mana kartu-kartu 

telrselbut telrdiri dari pelrtanyaan dan ja-

waban. (Suprijono, 2015, p. 113) 

melnjellaskan bahwa mo ldell pe lmbella-

jaran makel a match melnggunakan 

kartu-kartu, di mana kartu-kartu 

telrselbut telrdiri dari pelrtanyaan dan ja-

waban.  

Pelmahaman kolnselp matelma-

tis siswa masih te lrgo llolng re lndah, 

moldell pelmbellajaran yang kurang 

telpat dan elfelktif, siswa bellum telrlibat 

aktif dalam pe lmbellajaran, bellum 

ditelrapkannya molde ll pelmbellajaran 

yang telpat. Indikatolr pelrmasalahan 

telrselbut diselbabkan olle lh faktolr be lri-

kut ini, yakni Mo ldell pelmbellajaran 

yang digunakan kurang te lpat dan 

e lfelktif se lhingga melnye lbabkan pe lma-

haman kolnselp mate lmatis siswa 

masih relndah.  

Dibutuhkan moldell pe lmbellaja-

ran yang te lpat dan elfe lktif. Moldell pe l-

melbellajaran sangat dibutuhkan dalam 

pro lsels pelmbellajaran, delngan 

pelnggunaan molde ll pelmbellajaran 

dapat melnunjang kelbe lrhasilan suatu 

pelmbellajaran. Pelnelliti melmilih moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel make lm a 

match selbagai sollusi dalam me lnga-

tasi re lndahnya pelmahaman ko lnse lp 

matelmatis siswa. 

Me lnurut (Isrolk’atun & 

Rolsmala, 2018, p. 127) moldell pe lmbel-

lajaran kolo lpelratif adalah molde ll pel-

mbellajaran kello lmpolk yang belrsifat hel-

telro lge ln, Pembelajaran kooperatif 

yaitu model pembelajaran yang 

menggunakan sistem belajar secara 

berkelompok yang bertujuan siswa 

bisa mencapai tujuan pembelajaran 

yaitu sebagai berikut: Hasil belajar 
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akademik dalam belajar kooperatif 

dikembangkan untuk mencakup be-

ragam tujuan sosial, juga memper-

baiki prestasi siswa atau tugas-tugas 

hasil belajar akademis. 

Di samping mengubah norma 

yang berhubungan dengan hasil bela-

jar, pembelajaran kooperatif dapat 

memberi keuntungan baik pada siswa 

kelompok bawah maupun kelompok 

atas yang bekerja sama me-

nyelesaikan tugas-tugas akademik, 

penerimaan terhadap perbedaan indi-

vidu tujuan lainnya ialah penerimaan 

secara luas dari orang-orang yang 

berbeda berdasarkan ras, budaya, ke-

las sosial, kemampuan, dan ketid-

akmampuannya.  

Pembelajaran kooperatif mem-

beri peluang bagi siswa dari berbagai 

latar belakang dan kondisi untuk 

bekerja dengan saling bergantung 

pada tugas-tugas akademik dan me-

lalui struktur penghargaan kooperatif 

akan belajar saling menghargai ter-

hadap perbedaan individu satu sama 

lain, Perkembangan keterampilan so-

sial. Tujuan penting ketiga dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu 

mengajarkan kepada siswa ket-

erampilan bekerja sama dan ko-

laborasi. Untuk bekerja sama me-

nyelesaikan masalah melalui 

pembagian tugas belajar dalam suatu 

kelompok (Hasanah & dkk, 2021, p. 

3).  

Hal ini belrarti moldell pe lmbella-

jaran kolo lpelratif tipel makel a match me l-

rupakan moldell pelmbellajaran yang me l-

nyelnangkan dan dapat me lmbuat 

siswa mampu be lke lrjasama.Sellain itu 

moldell pelmbellajaran ini te lrasa melny-

e lnangkan bagi pe lselrta didik, 

se lhingga dapat melningkatkan pelma-

haman mate lmatis pelse lrta didik. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian 

eksperimen. Bentuk metode eksperi-

men yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah True Experiment Designs 

dengan menggunakan desain pretest-

posttest control group design. 

Penelitian ini di lakukan di di SD 

Negeri Tri Mulya Agung yang berada 

di Desa Tri Mulya Agung Kec. Lalan 

Kab. Musi Banyuasin. Populasi 

penelitian ini adalah semua siswa 

yang bersekolah di SD Negeri Tri 

Mulya Agung selama Tahun Pelajaran 

2022/2023 yang berjumlah 167 orang.  

Tehnik Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan tehnik 

purposive sampling, artinya teknik 

yang diambil berdasarkan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 03, Juli 2023  

725 
 

pertimbangan tertentu, antara lain ke-

las yang dipilih merupakan kelas 

tinggi, kelas yang diambil adalah kelas 

yang memiliki pelajaran matematika, 

kelas yang diambil merupakan kelas 

yang memiliki materi bangun ruang. 

Sampel yang diambil dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 32 siswa kelas V. 

Penetuan kelas yang dijadikan se-

bagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan secara random.  

Teknik pengumpulan data da-

lam penelitian ini menggunakan tes. 

Soal tes yang digunakan telah dival-

idasi oleh validator melalui expert 

judgment, dan soal dinyatakan valid 

dan realiabel. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelne llian ini adalah pe lnellitian 

e lkspelrimeln delngan de lsain pelnellitian 

pre ltelst-polsttelst co lntroll gro lup delsain. 

Sampell dalam pelnellitian ini yaitu 

melnggunakan purpolsive l sampling. 

Hasil pe lnellitian ini dipe lro lle lh dari 

siswa kellas V SD Ne lgelri Tri Mulya 

Agung delngan jumlah sampell 32 

o lrang siswa. Dalam pe lnellitian ini in-

strumelnt pelnellitiannya yaitu be lrupa 

tels guna melngeltahui pe lmahaman 

ko lnselp matelmatis awal (Preltelst) dan 

pelmelhaman kolnse lp matelmatis seltel-

lah dibelrikan pelrlakuan (Polsttelst).  

 

Gambar 4.1 Histogram Data Frekuensi Ek-
sperimen  
 

Gambar 4.1 Histogram Data Frekuensi 
Kontrol 
 

Dari hasil analisis data, pe lmbel-

lajaran yang me lnggunakan mo lde ll pel-

mbellajaran kololpe lratif tipel makel a 

match lelbih baik dalam me lningkatkan 

pelmahaman kolnselp matelmatis pada 

siswa daripada pe lmbellajaran yang 

melnggunakan moldell pelmbellajaran 

ko lnvelnsiolnal. Belrdasarkan hasil uji 

nolrmalitas, dipelro llelh data nilai preltelst 

dan nilai po lsttelst belrdistribusi nolrmal. 

Sellanjutnya pelnelliti mellakukan uji 

hipoltelsis melnggunakan 

melnggunakan Indelpe lndelnt Sampell 

T-Te lst delngan hasil Ho ditollak dan Ha 

ditelrima. Olle lh karelna itu hipo lte lsis 
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dalam pelnellitian ini adalah mo ldell pe l-

mbellajaran kololpe lratif tipel makel a 

match elfelktif dalam me lningkatkan pe l-

mahaman kolnselp matelmatis siswa 

SD Ne lgelri Tri Mulya Agung.  

De lngan mellakukan pelmbellaja-

ran melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran kolo lpelratif tipel makel a 

match, pelmbellajaran telrlihat le lbih 

melnarik dan melnyelnangkan se lrta 

siswa celndelrung lelbih aktif selhingga 

pelmahaman kolnselp matelmatis dapat 

le lbih melningkat.  

Tabel 4.3 Data Frekuensi Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Per-
cent 

Cumulative 
Percent 

Valid 0,00 < G , 0,30 1 6.3 6.3 6.3 

0,30 ≤ G < 0,70 9 56.3 56.3 62.5 

0,70 ≤ G ≤ 1,00 6 37.5 37.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 
 

Tabel 4.4 Data Frekuensi Interval Kelas kontrol 

 Fre-
quency 

Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid -1,00m ≤ G < 0,00 1 6.3 6.3 6.3 

0,00 < G , 0,30 2 12.5 12.5 18.8 

0,30 ≤ G < 0,70 12 75.0 75.0 93.8 

0,70 ≤ G ≤ 1,00 1 6.3 6.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

Mo ldell pe lmbellajaran ko lolpelratif 

tipel makel a match bellum pelrnah 

digunakan dalam pe lmbellajaran di SD 

Ne lgelri Tri Mulya Agung, guru be llum 

pelrrnah mellakukan pelmbellajaran 

melnggunakan moldell pelmbellajaran 

ko lolpelratif tipel makel a match telrutama 

dalam pelmbellajaran matelmatika, dan 

juga kurangnya adaptasi antara te lman 

se lbaya antara siswa me lmbuat moldell 

pelmbellajaran seldikit sulit di te lrapkan 

di dalam kellas. 

Me lnurut (Rusman, 2018, p. 223) 

bahwa moldell pelmbellajaran makel a 

match adalah belntuk pelmbellajaran 

delngan cara siswa be llajar dan 

belke lrjasama dalam ke llo lmpolk-ke l-

lo lmpolk ke lcil selcara ko llabolratif. Sel-

dangkan (Utomo, 2016, p. 7)  

melngungkapkan bahwa pe lmahaman 
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ko lnselp matelmatis adalah suatu ke l-

mampuan melngungkapkan ke lmbali 

idel abstrak untuk me lngello lmpolkkan 

suatu olbje lk yang melrupakan colntolh 

dan bukan colntolh dari ide l telrselbut, 

melngeltahui syarat dan pro lse ldur idel, 

melnyajikan idel dalam belrbagai 

re lprelse lntasi matelmatis, dan meln-

gaplikasikannya dalam me l-

nyelle lsaikan masalah. 

Hasil pelnelitian ini melnunjukkan 

nilai thitung selbelsar 3,257 dan nilai ttabell 

se lbelsar 2,101. Hal ini me lnunjukkan 

nilai thitung > ttabell atau 3,257 > 2,101. 

O lle lh karelna itu dapat disimpulkan 

bahwa Hol ditollak dan Ha ditelrima atau 

moldell pelmbellajaran ko lolpelratif tipel 

make l a match elfelktif dalam me lning-

katkan pelmahaman ko lnselp matelma-

tis siswa SD Nelge lri Tri Mulya Agung. 

Hasil pelne llitian ini membuktikan 

bahwa model pembelajarn kooperatif 

tipe make a match efektif dalam 

meningkatkan pelmahaman konsep 

matematis siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, 

yang telah dilakukan dapat disimpul-

kan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa SD Negeri 

Tri Mulya Agung.  

Sebanyak 81% siswa kelas ek-

sperimen memperoleh nilai di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

selain itu terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa anatara pemahaman 

awal dengan pemahaman setelah dil-

aksanakan pembelajaran, dimana 

rata-rata nilai pemahaman awal siswa 

adalah sebesar 61,43, sedangkan 

nilai rata-rata pemahaman siswa 

setelah dilaksanakan pembelajaran 

adalah sebesar 86,93. Oleh karena itu 

diketahui bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 
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